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ABSTRAK 
 
Struktur perkerasan jalan sebagai komponen dari prasarana transportasi yang berfungsi 
sebagai penerima beban lalu lintas yang dilimpahkan melalui roda kendaraan. Karena itu 
struktur perkerasan perlu memiliki stabilitas yang tinggi dan kokoh selama masa pelayanan 
dan tahan terhadap pengaruh lingkungan dan cuaca. Kerusakan perkerasan seperti retak 
(craking), Lendutan sepanjang lintasan kendaraan (rutting), bergelombang, atau berlobang 
tidak di kehendaki terjadi pada perkerasan jalan. Dalam studi perencanaan ini yang akan 
direncanakan adalah perencanaan lentur (flexible pavement) Dalam Studi perencanaan ini 
yang akan direncanakan adalah Perkerasan Lentur (Flexible pavement ) pada jalan Bts.Ds. 
Tungkap – Jembatan Manggaris. Sebagaimana suatu perkerasan lentur akan mengalami 
penurunan kinerja sehubungan dengan beban lalulintas dan lingkungan. Pada saat 
perkerasan dibebani, maka beban-beban tersebut akan menyebar ke lapisan-lapisan 
dibawahnya dalam bentuk tegangan penyebaran. Tegangan tersebut dapat menyebabkan 
lendutan dan akhirnya terjadi keruntuhan, untuk mengembalikan kekuatan perkerasan, salah 
satu alternatif yang biasa digunakan adalah melakukan pelapisan ulang (overlay). Selain 
karena faktor diatas lapis tambahan juga  harus diperkuat untuk memikul beban yang lebih 
besar dari perhitungan dari perencanaan awal.Studi perencanaan ini di lakukan di kabupaten 
Tapin Kalimantan Selatan. Adapun langkah studi dalam pengerjaan skripsi ini sebagai berikut 
: Perencanaan volume lalu lintas rencana, menghitung lendutan balik, menentukan tebal 
lapis tambahan (overlay), menghitung volume tebal perkerasan tambahan (overlay), 
membuat rencana anggaran biaya. Jumlah lalu lintas harian rata-rata  adalah 19.531 SMP. 
Lendutan balik (dwakil) sebesar 2,37 mm berdasarkan nilai AE 18 KSAL yaitu 1,8 x 107 dengan 
lendutan balik yang diijinkan sebesar 1,69 mm. Tebal lapis tambah perkerasan (overlay) pada 
proyek jalan Batas Desa Tungkap – Jembatan Manggaris  STA 110 +100 – 123+300 adalah 3 
cm dengan biaya  sebesar Rp 5.188.627.000 (lima milyar seratus Delapan Puluh delapan Juta 
Enam Ratus Dua Puluh Juta Rupiah). 
 
Kata Kunci : Perkerasan tebal lapis tambah (overlay), AE 18 KSAL, Desa Tungkap Kalimantan 
Selatan 
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PENDAHULUAN  
 
Latar Belakang 
 
 Jalan adalah prasarana 
transportasi darat yang meliputi segala 
bagian jalan, termasuk bangunan 
pelengkap dan perlengkapannya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 
berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas 
permukaan air, kecuali jalan kereta api, 
jalan lori, dan jalan kabel. (Sumber : 
http://binamarga.pu.go.id)   
Proyek jalan Bts.Ds. Tungkap – 
Jembatan Manggaris dimana sebagian 
besar aspalnya telah  mengalami 
kerusakan akibat sudah terlalu lama 
tidak dilakukan pemeliharaan yang 
seharusnya sudah waktunya dilakukan 
pelapisan ulang (overlay). 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar 
belakang diatas, dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Meningkatnya jumlah lalu lintas setiap 
tahun membuat ketahanan jalan 
berkurang. 
2. Lapisan Aspal pada jalan Bts.Ds. 
Tungkap – Jembatan Manggaris telah 
mengalami keausan dan rusak ringan. 
3. Tejadinya lendutan disebabkan akibat 
beban-beban Tegangan penyebaran 
lapisan dibawahnya  dan akhirnya 
terjadi keruntuhan. 
4. Perlu adanya perhitungan tebal lapis 
tambah perkerasan dengan 
menggunakan data lendutan balik. 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi 
masalah diatas, adapun rumusan 
masalah yang akan dibahas dalam 
skripsi ini yaitu : 
1. Berapa jumlah lalulintas harian rata-rata 
(LHR) berdasarkan umur rencana 10 
tahun pada jalan Bts.Ds. Tungkap – 
Jembatan Manggaris ? 
2. Berapa lendutan balik yang terjadi  jalan 
Bts.Ds. Tungkap – Jembatan Manggaris? 
3. Berapakah tebal lapisan tambahan yang 
di perlukan pada jalan  Bts.Ds. Tungkap 
– Jembatan Manggaris ? 
4. Berapa biaya yang di butuhkan untuk 
lapisan tambahan pada jalan Bts.Ds. 
Tungkap – Jembatan Manggaris ? 
Batasan Masalah  
Berdasarkan pembahasan di 
atas, maka dikemukakan batasan 
masalah untuk perhitungan drainase 
tidak dimasukkan dalam pembahasan 
skripsi ini, melainkan hanya terpusat 
pada pekerjaan peningkatan jalannya 
saja yaitu pelapisan tambah perkerasan 
(overlay). 
Tujuan dan Manfaat  
 Adapun tujuannya adalah  
1. Untuk menentukan volume lalulintas 
(LHR). 
2. Menentukan lendutan balik. 
3. Menentukan tebal perkerasan 
lapisan tambahan (overlay). 
4. Menentukan biaya yang di butuhkan 
untuk lapisan tambahan pada  jalan 
Bts.Ds. Tungkap – Jembatan 
Manggaris 
 Adapun manfaat yang diperoleh 
dari studi ini adalah untuk memberikan 
sumbangan pemikiran dalam 
perencanaan tebal lapis tambahan 
(overlay) dari konstruksi perkerasan 
lentur pada Peningkatan jalan Bts.Ds. 
Tungkap – Jembatan Manggaris, serta 
sebagai bahan pertimbangan dan 
masukan bagi perencana maupun 
penulis dalam pengerjaan perencanaan 
tebal lapis tambahan (overlay).  
 
 
39 
 
Lingkup Pembahasan 
1. Perhitungan volume lalu lintas 
harian (LHR) 
a. Penentuan tingkat pertumbuhan lalu 
lintas 
b. Perhitungan komposisi kendaraan 
pada awal umur rencana 
c. Perhitungan LHR pada akhir umur 
rencana 
d. Perhitungan LHR rata-rata 
2. Perencanaan dan Perhitungan tebal 
lapis tambahan perkerasan (overlay) 
dengan cara lendutan balik 
2.1 Mencari data lalu intas 
a. Lalu lintas harian rata-rata dua arah 
tanpa median 
b. Jumlah lalulintas rencana (design 
traffic number/DTN) atas jumlah 
jalur dan jenis kendaraan 
c. Menentukan UE18KSAL berdasarkan 
satuan 8,16 ton Bebas AS Tunggal 
(Unit Equivalent 18 kip single Axle 
Load) 
2.2 Menghitung jumlah ekivalen harian 
rerata berdasarkan satuan 8,16 ton 
(18 kip – 18000 Ibs) 
2.3 Menentukan umur rencana dan 
perkembangan lalulintas dengan 
faktor umur rencana (n) 
2.4 Menentukan jumlah lalulintas 
secara akumulatif selama umur 
rencana/AE18KSAL (Accumulative 
Equivalent 18 kip single Axle Load) 
2.5 Menentukan Lendutan balik yang 
diijinkan berdasarkan  AE 18 KSAL 
2.6 Menentukan tebal perkerasan lapis 
tambahan (overlay) 
3. Perhitungan Rencana Biaya 
4.1 Analisa Harga Satuan Upah 
4.2 Analisa Material Bahan 
4.3 Analisa Alat 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Umum 
Jalan adalah prasarana 
transportasi darat yang meliputi segala 
bagian jalan, termasuk bangunan 
pelengkap dan perlengkapannya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang 
berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan/atau air, serta di atas 
permukaan air, kecuali jalan kereta api, 
jalan lori, dan jalan kabel. (Sumber 
:http://binamarga.pu.go.id) 
Pengujian Perkerasan Dengan Alat 
Benkelman Beam 
 Untuk mengukur lendutan 
perkerasan jalan batang Belkelman 
diletakkan di antara roda belakang truk 
yang memiliki sumbu belakang sama 
dengan jenis dan beban sumbu standar. 
Posisi ujung batang Benkelman seperti 
pada gambar 1 berikut : 
 
Gambar 1 Posisi Benkelman Beam 
 
  Karakteristik truk yang 
digunakan sebagai penyebab beban 
pada yang hendak diukur lendutannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Berat kosong truk (5 ± 0,1) ton 
2. Sumbu belakang truk adalah sumbu 
tunggal roda ganda 
3. Beban masing-masing roda belakang 
ban ganda = (4,08 ± 0,045 ton) atau 
(9000 ± 1000) pon. Beban sumbu 
belakang truk sama dengan sumbu 
standar 18000 pon. 
Temperatur udara dan 
temperatur permukaan jalan diukur 
bersamaan dengan pengukuran 
lendutan dengan menggunakan alat 
seperti pada gambar 2.2 berikut : 
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Gambar 2 Alat pengukur temperatur 
permukaan 
 
Alat bengkelman beam 
digunakan untuk mengukur lendutan 
balik, lendutan balik titik belok, 
lendutan maksimum, dan cekung 
lendutan. Namun, hanya lendutan balik 
yang umum digunakan untuk 
merencanakan tebal lapis tambah. 
Lendutan balik (rebound deflection) 
adalah besarnya lendutan balik vertikal 
akibat beban pada titik pengamatan 
dihilangkan. Pengukuran dilakukan 
setelah truk bergerak maju ke depan 
sejarak 6 meter dari titik pengamatan 
dengan kecepatan 5 km/jam. Besarnya 
lendutan balik dipengaruhi oleh 
temperatur, beban dan muka air tanah 
pada saat pengukuran.  
 
Lendutan Balik 
  Berdasarkan pedoman Pd.T-05-
2005-B, besarnya lendutan balik 
ditentukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
 d = 2 x (d3 – d1) x Ft x Ca x FKB-BB  
Lendutan Balik Segmen 
 Segmen adalah bagian dari ruas 
jalan yang memiliki tingkat 
keseragaman nilai lendutan balik. 
Tingkat keseragaman dikategorikan atas 
sangat baik, baik, dan cukup baik yang 
ditentukan dengan menggunakan 
Faktor Keseragaman (FK) seperti pada 
rumus sebagai berikut : 
 FK =
S
dR
 x 100%  
 
Perhitungan Lapis Tambahan 
 
Perhitungan perencanaan tebal 
lapis tambahan (overlay) Bts.Ds. 
Tungkap – Jembatan Manggaris ini 
menggunakan data beban lalu lintas 
sekunder tahun 2014 dan data lendutan 
dengan alat Benkelman Beam yang 
diperoleh dari Balai Besar Pelaksanaan 
Jalan Nasional Provinsi Kalimantan 
Selatan. 
a. Data Lalu Lintas 
 Mencari data-data lalu lintas yang 
diperlukan pada jalan yang 
bersangkutan antara lain : 
1) Lalu lintas harian rata-rata (LHR) 
yang dihitung untuk dua arah pada 
jalan tanpa median dan untuk 
masing-masing arah pada jalan 
dengan median. 
2)  Jumlah lalu lintas rencana ditentukan 
atas dasar jumlah jalan dan jenis 
kendaraan. 
b. Menghitung Besarnya Jumlah 
Ekivalen 
Angka ekivalen dihitung untuk setiap 
jenis kendaraan dengan terlebih 
dahulu dihitung angka ekivalen 
masing-masing sumbu. Dengan 
sumbu tunggal roda ganda dapat 
ditentukan dengan rumus (2-16) 
atau dapat dilihat pada tabel 2.14 
sebagai berikut : 
 
Esumbu tunggal roda ganda =  
 
(
beban sumbu ganda, ton
8,16
)4 
 
c. Menentukan Faktor Umur Rencana 
(N) 
Faktor umur rencana adalah 
angka yang dipergunakan untuk 
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menghitung repitisi lalu lintas selama 
umur rencana dari awal umur rencana. 
Faktor umur rencana (N) dihitung 
melalui pendekatan dengan rumus : 
N = 
[(1+i)UR − 1]
i
 
d. Menentukan Lalu Lintas Secara 
Akumulatif 
Menentukan jumlah lalu lintas secara 
akumulatif selama umur rencana 
dengan rumus sebagai berikut : 
AE 18 KSAL = 
∑ 𝒎 𝒙 𝑼𝑬 𝟏𝟖 𝑲𝑺𝑨𝑳
𝑴𝒐𝒃𝒊𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒖𝒎𝒑𝒂𝒏𝒈
𝑻𝒓𝒂𝒌𝒕𝒐𝒓−𝑻𝒓𝒂𝒊𝒍𝒍𝒆𝒓  
Berdasarkan hasil AE18KSAL, dari 
gambar 3 lendutan balik yang diizinkan 
berdasarkan kondisi failure akan 
diperoleh lendutan balik yang diizinkan, 
selain itu lendutan balik yang diizinkan 
 
 
 Gambar 3 Lendutan balik yang 
diizinkan berdasarkan kondisi failure 
(Sumber : Sukirman, S : 2010, 208) 
 
Gambar 4 Hubungan lendutan 
baliksebelum dan setelah diberi lapis 
tambah (Sumber : No.01/MN/B/1983) 
Cara Menghitung Lendutan 
Maksimum, Lendutan Balik, Lendutan 
Sisa dan Cekung Lendutan 
a. Perhitungan lendutan maksimum 
Setelah mendapatkan data-data 
lapangan yang berupa hasil 
pembacaan tiap titik pemeriksaan 
dengan cara tersebut di atas, maka 
lendutan maksimum pada titik 
pemeriksaan tersebut dihitung 
dengan rumus sebagai berikut : 
d maks = 2 (-d1) . ft . C 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) 
 Rencana anggaran biaya (RAB) 
adalah suatu dokumen yang berisi 
komponen masukan (input) dari sebuah 
kegiatan besaran biaya dari masing-
masing komponen. RAB merupakan 
penjabaran lebih lanjut dari unsur 
perkiraan biaya dalam kerangka acuan 
kegiatan (Term Of Reference). Jadi 
rencana anggaran biaya (RAB) adalah 
perhitungan biaya suatu pekerjaan 
berdasarkan satuan volume pekerjaan, 
sehingga dengan adanya RAB dapat 
dijadikan sebagai acuan pelaksanaan 
pekerjaan nantinya 
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METODE PENELITIAN 
Deskripsi Daerah Studi 
 Studi perencanaan tebal lapis 
tambah perkerasan (overlay) ini 
dilakukan di batas Desa Tungkap, 
Kabupaten Tapin, Provinsi Kalimantan 
Selatan. Dimana Kabupaten tersebut 
memiliki luas wilayah ±2.700,82 km² 
yang saat ini terdiri dari 12 kecamatan. 
Data-data Yang Diperlukan 
 Berdasarkan perumusan 
masalah seperti pada Bab I, maka data-
data yang diperlukan adalah sebagai 
berikut : 
1) Peta lokasi untuk mengetahui 
lokasi pengerjaan, bersumber 
dari PU 
2) Data lendutan balik untuk 
menghitung tebal lapis 
tambahan 
3) Data lalu lintas harian rata-rata 
untuk perhitungan ekivalen 
4) Foto dokumentasi pekerjaan 
proyek lampiran laporan 
 
Langkah Studi 
 
 Adapun langkah studi dalam 
pengerjaan skripsi ini adalah 
sebagai berikut : 
1) Perencanaan penelitan  
a. Mengumpulkan data LHR, 
Lendutan balik 
b. Survey lokasi penelitian. 
2) Analisa volume lalu lintas 
rencana 
 
a) Menghitung angka 
pertumbuhan lalu lintas 
b) Menghitung lintas harian 
rata-rata 
3) Menghitung lendutan balik 
a) Menghitung lendutan balik 
per segmen 
b) Menghitung lendutan balik 
wakil 
4) Menentukan Tebal Lapisan 
Tambahan (overlay) 
5) Menghitung Volume Tebal 
Perkerasan Tambahan (overlay) 
6) Membuat Rencana Anggaran 
Biaya 
a) Menghitung jumlah harga 
upah dan barang 
b) menghitung volume 
pekerjaan 
 
Bagan Alir 
 
 
 Peta Lokasi   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perhitungan Tebal Lapisan Tambahan 
Perkerasan (Overlay) dengan Cara 
Lendutan 
 Untuk menentukan tebal lapis 
tambahan perkerasan, diperlukan 
hitungan sebagai berikut : 
1. Menghitung data lalu lintas 
2. Menghitung jumlah ekivalen harian 
rata-rata 
3. Menentukan umur rencana dan 
perkembangan lalulintas dengan 
faktor umur rencana 
4. Menghitung jumlah lalulintas secara 
akumulatif selama umur rencana / 
AE18KSAl 
5. Menghitung lendutan balik (d) yang 
diizinkan berdasarkan AE18KSAL  
 
Mencari Data Lalu Lintas 
 Data lalu lintas didapat dari 
hasil perhitungan 
Tabel 1 Data Lalu Lintas Rata-rata 
Kendaraan Lewat 
 
 
Menghitung Jumlah Ekivalen Harian 
Rerata Berdasarkan Satuan 18 ton (18 
kip – 18000 lbs) 
Tabel 2 Jumlah Ekivalen Harian Rata-
rata 
 
 
Menentukan Umur Rencana dan 
Perkembangan Lalu Lintas  dengan 
Faktor Umur Rencana (N) 
 
 Dalam menentukan umur 
rencana dan perkembangan lalu lintas 
dengan faktor umur rencana yaitu 
dengan menggunakan tabel faktor 
hubungan antara umur rencana dengan 
perkembangan lalu lintas (dapat dilihat 
pada tabel 2.14) 
Berdasarkan data : 
➢ Umur Rencana           : 10 tahun 
➢ Perkembangan Lalu lintas :  7% 
  
Maka dari data di atas dan 
berdasarkan tabel 2.14 hubungan 
antara umur rencana dengan 
perkembangan lalu lintas didapatkan 
nilai faktor umur rencana (N) sebesar 
: 13,82. 
 
 
Menghitung Jumlah Lalu Lintas Secara 
Akumulatif Selama Umur Rencana / AE 
18 KSAL (Accumulative Equivalent 18 
Kip Single Axle Load) 
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AE 18 KSAL = 365 * N * ∑ DTN * UE 
18 KSAL 
= 365 * 13,82 * 3627,31 
 = 18.297.239,83 
 = 1,8 * 107 
 
Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Lendutan 
Balik Per Segmen (d) 
 
 
.Menghitung Lendutan Wakil (Dwakil)  
Dwakil= dR + K.s 
Lendutan Wakil (Dwakil) segmen I 
Dwakil segmen I = dR + K.s 
  = 1,92+ 1,64 x   
      0,274 
       = 2,37 mm   
Jadi besar lendutan balik pada segmen I 
berdasarkan AE 18 KSAL diperoleh yaitu 
sebesar 2,37 mm 
Jadi besar lendutan wakil yang dipakai 
berdasarkan AE18KSAL diperoleh yaitu 
sebesar 2,37 mm. Lapis permukaan 
yang dipakai adalah Laston, nilai 
AE18KSAL yaitu 1,8 x 107. Berdasarkan 
gambar 4.1, maka lendutan balik yang 
diizinkan adalah sebesar 1,69 mm. Tebal 
lapis perkerasan dengan lapisan 
tambahan (overlay) didapat dari grafik  
2 yaitu sebesar 3 cm  
 
 Gambar 5 Grafik 1 Lendutan balik yang 
diizinkan berdasarkan kondisi failure 
 
 
 
Gambar 6 Grafik 2 Hubungan  
lendutan balik sebelum dan setelah  
diberi lapis tambah 
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 Gambar 5 Susunan lapisan      
           perkerasan asli ditambah overlay  
 
Rencana Anggaran Biaya 
 
Setelah diketahui tebal lapis 
tambahan (overlay) sepanjang lokasi 
pekerjaan yaitu 3cm dengan lebar jalan 
yang di overlay adalah 6 meter 
sedangkan panjang jalan yang di overlay 
adalah 13,2 Km, maka volume 
pekerjaan dapat dihitung dengan rumus 
volume : Panjang jalan x Lebar jalan x 
tebal lapisan over lay sebagai berikut : 
13.200 x 6 x 0,03 = 2.376 m3.  
Adapun Rencana Anggaran 
Biaya yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan tebal lapis tambahan 
(overlay) pada ruas jalan Ds. Tungkap – 
Manggaris seperti tabel dibawah ini :  
 
Analisa Harga Satuan Pekerjaan Tack 
Coat 
 
Jenis Pekerjaan : 
 Lapis Resap Perekat (Tack Coat) 
Satuan Pembayaran : Liter 
 
Tabel 4 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Tack Coat 
 
 
Analisa Harga Satuan Pekerjaan AC-WC 
Jenis Pekerjaan : AC-WC 
Satuan Pembayaran : M3 
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Tabel 5 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
AC-WC 
 
 
Rencana Anggaran Biaya 
Kegiatan: Peningkatan Jalan 
Ds.Tungkap-Manggaris 
Pekerjaan : Pelapisan 
Ulang (overlay) 
Tahun Anggaran : 2015 
Sumber Dana  : APBN 
Tabel 6 Perhitungan Volume Tack Coat 
dan AC-WC  
 
 Tabel 7 Rencana Anggaran Biaya 
 
 
 Rekapitulasi 
Kegiatan: Peningkatan Jalan 
Ds.Tungkap-Manggaris 
Pekerjaan: Pelapisan Ulang (overlay) 
Tahun Anggaran: 2015 
Sumber Dana : APBN 
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Tabel 8 Rekapitulasi 
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
  Dari hasil perhitungan dan 
pembahasan dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut : 
1. Jumlah Lalu lintas Harian Rata-rata 
(LHR) berdasarkan umur rencana 10 
tahun pada jalan Ds.Tungkap - 
Manggaris adalah 19.531 SMP. 
2. Lendutan balik (dwakil) jalan 
Ds.Tungkap - Manggaris sebesar 2,37 
mm berdasarkan nilai AE18KSAL yaitu 
1,8 x 107 dengan lendutan balik yang 
diijinkan sebesar 1,69 mm. 
3. Tebal lapis tambahan perkerasan 
(overlay) yang diperlukan yaitu 3 cm. 
4. Biaya pelaksanaan pelapisan ulang 
(overlay) Pada Proyek Peningkatan 
Jalan Ds. Tungkap – Manggaris  adalah 
sebesar Rp. 5.188.627.000 (Lima 
Milyar Seratus Delapan Puluh Delapan 
Juta Enam Ratus Dua Puluh Tujuh Ribu 
Rupiah). 
 
Saran 
1. Dalam menentukan jumlah lalulintas 
harian rata-rata (LHR), selain 
menggunakan metode Analisa 
Komponen, bisa juga menggunakan 
metode AASHTO 1993 yang bisa 
digunakan untuk lalulintas pada jalan 
rencana tinggi. 
2. Pekerjaan lapis tambahan (overlay) 
sebaiknya direncanakan sebelum 
umur rencana habis, agar kondisi 
jalan tetap baik, dan tidak 
mengalami kerusakan yang berat. 
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